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BAB IV 

FUNGSI DAN PENGGUNAAN TERM-TERM BERPIKIR 

A. Analisa Term-term Berpikir Menurut M. Quraish Shihab 

Sebagaimana yang dijelaskan pada pembahasan yang lalu, kata akal 

(bermakna berpikir) mempunyai 7 sinonim lebih yang kesemuanya adalah 

bermakna berpikir. Dengan menelaah makna dan asal-usul kata, akan dapat 

dipahami semangat atau kenyataan yang ditunjukkan oleh kata itu.
1
 

Sebagai risalah terakhir, Alquran tidak pernah menentang eksistensi akal, 

melainkan justru mendukungnya dalam berbagai bentuk. Seruan Alquran untuk 

berpikir diungkapkan dalam bentuk yang bervariasi.
2
 

Terkait penggunaan redaksi akal dalam konteks berpikir, M. Quraish 

Shihab menuturkan bahwa Allah senantiasa mengingatkan manusia untuk 

menggunakan akal pikiran dengan beberapa redaksi yang berbeda-beda, 

diantaranya, ‘aqala, naz }ara, dabbara, fakkara, faqiha, dhakara, fahima dan ‘ilm. 

Selain 8 kata tersebut, masih ada kata al-qalb  yang dipakai di dalam Alquran 

untuk menggambarkan kegiatan berpikir. Terkadang kata akal juga diidentikkan 

dengan kata lub jamaknya al-alba >b. Sehingga kata ulu al-alba >b dapat diartikan 

orang-orang yang berakal.
3
  

                                                           
1
Takeo Doi, The Anatomy of Dependence (Jepang: Kondhansa International Ltd, 1973). 

2
Hasan Yusufian dan Ahmad Husain Sharifi, Akal dan Wahyu: Tentang Rasionalitas 

dalam Ilmu, terj. Ammar Fauzi Heryadi (Beirut: Da >r Ibnu Kathi>r), 222. 
3
Nata, Tafsir ayat, 130 
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Variasi redaksi-redaksi tesebut semakin mengukuhkan bahwa Islam sangat 

memperhatikan harmoni dan kompabilitas akal dan wahyu, karena menolak akal 

sama saja dengan menentang logika Alquran.
4
 

 Selain itu, Alquran juga memberikan sebetun-sebutan yang memberi sifat 

berpikir bagi seorang Muslim, yaitu ulu al-alba >b ( بابلاولواالا ) orang yang berpikiran, 

ulu al-‘ilm (اولواالابصار) orang berilmu, dan ulu al-nuha (اولواالنهى) orang bijaksana.
5
  

Yusuf Qardhawi berpendapat, selain kata-kata yang telah disebutkan di 

atas, Alquran terkadang menyebut kata akal dengan term fu’a>d, baik dalam bentuk 

tunggal maupun jamak. Karena ia (fu’a>d) termasuk dalam satu dari tiga perangkat 

pokok ilmu pengetahuan, pendengaran, penglihatan, dan fu’a>d (kalbu).
6
 

Sebagaimana firman Allah SWT : 

                            

      

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 

tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 

diminta pertanggungan jawabnya.
7
 

Kata sam’ (pendengaran), bas }ar (penglihatan), dan fu’a>d (kalbu) disebut 

dalam Alquran dalam beberapa surat. Sering pula kata qalb (hati) sebagai ganti 

kata fu’a>d dalam Alquran.
8
 

                                                           
4
Hasan Yusufian dan Ahmad Husain Sharifi, Akal dan Wahyu, 222. 

5
Nasution, Akal dan Wahyu, 45. 

6
Yu>suf Qarda>wi >, Alquran berbicara, 40.  

7
Alquran, 17:36 

8
Yu>suf Qarda>wi >, Alquran berbicara, 40. 
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Dengan memahami kata-kata kunci (key terms) Alquran, akan dapat 

dipahami konsep atau cara pandang Alquran terhadap kenyataan atau pandangan 

dunia (para filosof Jerman menyebutnya weltanschauung) sebagaimana 

diwakilkan oleh kata itu. Pada saatnya nanti akan dapat dipahami struktur batin 

atau kondisi mental penganut islam yang belajar dan menjadikan Alquran sebagai 

rujukan hidupnya.
9
 

Dengan menelusuri bagaimana kata itu dipakai, akan dapat dipahami 

weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, 

tidak hanya sebagai alat berpikir atau berbicara, tetapi yang lebih penting lagi, 

pengonsepan dan penafsiran terhadap dunia sekitarnya. “Dengan analisis 

semantik”, kata Izutsu, akan dipahami pandangan masyarakat terhadap kenyataan 

yang ditunjukkan oleh kata itu.
10

 

Terkait penggunaan kata akal dalam Alquran yang mendapatkan 

pemadatan makna, menurut Quraish Shihab Alquran menggunakan kata akal dan 

sejenisnya dimaksudkan untuk “sesuatu yang mengikat atau menghalangi 

seseorang yang terjerumus  ke dalam kesalahan atau dosa”. Dengan menelusuri 

ayat yang menggunakan akar kata „aql sesuatu dalam konteks di atas itu dapat 

dimaknai : (1) daya untuk memahami sesuatu (surat al-Ankabu >t [29]:43), (2) 

dorongan moral (surat al-An‟a>m [6]:151), dan (3) daya untuk mengambil 

pelajaran, hikmah, dan kesimpulan (surat al-Mulk [67]: 10).
11

  

Misal ditegaskan dalam Alquran : 

                                                           
9
Pasiak, Revolusi IQ, 252-253. 

10
Toshihiko Izutsu, Etika Beragama dalam Alquran (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993). 

11
Shihab,Wawasan Alquran, 294. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

 

                          

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada yang 

memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.
12

 

Dalam konteks ayat di atas, perumpamaan yang diberikan Allah berupa 

sarang laba-laba. Pemisalan itu berkenaan dengan orang-orang yang mencari 

pelindung selain Allah. Sebagaimana lemahnya sarang laba-laba itu, demikian 

pula halnya pelindung-pelindung selain Allah. Karena itu dengan akal pikirannya 

manusia diperintah untuk mengambil pelajaran dari sarang laba-laba tersebut.
13

 

Berkaitan dengan dorongan moral, Allah menandaskan : 

…               

…demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).
14

 

Kalimat terakhir dari ayat di atas menegaskan perintah Tuhan sebelumnya. 

Perintah itu berkaitan dengan sikap moral seseorang dalam menanggapi perintah-

perintah Tuhan. Berbuat baik kepada orangtua, membunuh karena takut miskin, 

dan melakukan perbuatan keji. Menurut konteks ayat di atas, hanya dilakukan 

oleh orang-orang yang tidak bermoral. Orang-orang yang akalnya tidak baik.
15

 

Berkaitan dengan hikmah dan pelajaran, Allah menegaskan : 

                     

                                                           
12

Alquran, 29:43  
13

Pasiak, Revolusi IQ, 270. 
14

Alquran, 6:151  
15

Pasiak, Revolusi IQ, 270. 
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Dan mereka berkata: “Sekiranya Kami mendengarkan atau memikirkan 

(peringatan itu) niscaya tidaklah Kami Termasuk penghuni-penghuni neraka yang 

menyala-nyala”.
16

 

Ayat tersebut hendak memberikan gambaran tentang orang-orang yang 

mendustai kehadiran para nabi dan rasul yang memberi peringatan. Mereka 

dikategorikan sebagai orang yang tidak memanfaatkan potensi akalnya.
17

 

Menurut Quraish Shihab, 3 contoh ayat tersebut dapat menjelaskan makna 

yang dikandung oleh kata akal tersebut. Setidak-tidaknya, terdapat dua makna 

yang dapat diambil dari kata akal tersebut. Pertama, pengertiannya sebagai akal 

organik, yakni “organ” yang bertanggung jawab bagi kegiatan-kegiatan intelektual 

dan spiritual manusia. Penyamaannya dengan qalb dalam beberapa ayat Alquran 

dan teori para filosof Islam, terutama untuk fungsi mengerti dan memahami 

(fungsi kognitif), mendukung makna struktur tersebut. Penggunaan kata “organ” 

bermakna bahwa akal itu bertempat (lokus). Tempatnya seperti disabdakan 

Rasulullah SAW ada pada diri manusia, “Dalam diri manusia ada segumpal 

daging, bila daging itu baik, baiklah manusia itu. Jika daging itu jelak, jeleklah 

manusia itu”, demikian kata Rasulullah. Daging adalah otak manusia. Mengapa 

otak dan kalbu bukan seperti yang dipahami selama ini ?
18

 

Kata otak dan akal adalah sebuah contoh. Kata itu telah sedemikian luas 

dan terang dipakai dalam percakapan sehari-hari. Sebagian orang membedakan 

kedua kata itu. Sebagian lagi menyamakannya. Harun Nasution termasuk orang 

yang membedakan. Ia menyatakan bahwa akal dalam pengertian Islam bukanlah 

otak, melainkan daya berpikir yang terdapat dalam jiwa manusia, daya yang 

                                                           
16

Alquran, 67:10.  
17

Pasiak, Revolusi IQ, 271. 
18

Ibid. 
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sebagaimana digambarkan Alquran untuk memperoleh pengetahuan dengan 

memperhatikan alam sekitarnya.
19

 

Menurut Harun Nasution, kata ‘aql mengandung arti mengerti, memahami 

dan berfikir. Timbul pertanyaan apakah pengertian, pemahaman dan pemikiran 

dilakukan melalui akal yang berpusat di kepala ? Sejatinya pengertian, 

pemahaman dan pemikiran dilakukan melalui kalbu yang berpusat di dada.
20

 

Sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Hajj ayat 46 : 

                           

                   

  Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati 

yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu 

mereka dapat mendengar? karena Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi 

yang buta, ialah hati yang di dalam dada.
21

 

Ayat berikut juga menjelaskan demikian : 

                   

                               

               

Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari 

jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 

memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 

mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). 

                                                           
19

Nasution, Akal dan Wahyu, 13. 
20

Ibid., 7. 
21

Alquran, 22:46.  
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mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah 

orang-orang yang lalai.
22

 

Ayat-ayat Alquran maupun uraian yang telah diberikan diatas tidak 

menyebutkan bahwa akal adalah daya pikir yang berpusat di kepala. Al-‘aql 

dikatakan sama dengan al-qalb yang berpusat di dada.
23

 

Berbeda persepsi dengan Harun Nasution, Toshihiko Izutsu mempunyai 

alasan ketika mengatakan bahwa kata al-‘aql masuk ke dalam filsafat Islam dan 

mengalami perubahan dalam arti. Dengan masuknya pengaruh filsafat Yunani ke 

dalam pemikiran Islam, kata al-‘aql mengandung arti yang sama dengan kata 

Yunani nous.
24

 Dalam filsafat Yunani nous mengandung arti daya berpikir yang 

terdapat dalam jiwa manusia. Dengan demikian pemahaman dan pemikiran tidak 

lagi melalui al-qalb di dada tetapi melalui al-‘aql di kepala.
25

 

Terkait penggunaan kata akal, M. Quraish Shihab dalam tafsir al-

Misbahnya mengatakan bahwa kata kata ‘aqala ( عقل )  bermakna mengikat dan    

‘iqa>l ( عقال ) yang bermakna tali. Hal ini dijelaskan oleh Quraish Shihab bahwa 

Potensi yang menghalangi manusia melakukan keburukan dan kesalahan dinamai 

akal karena potensi tersebut bagaikan mengikat yang bersangkutan sehingga tidak 

terbawa oleh arus kedurhakaan.
26

 

Pernyataan Quraish Shihab senada dengan pernyataan Harun Nasution 

yang menyebut kata akal yang pada mulanya berarti sesuatu yang terikat atau 

ikatan. Maksudnya adalah ketika seseorang yang menggunakan akalnya, orang 

                                                           
22

Alquran, 7:179.  
23

Nasution, Akal dan Wahyu, 8. 
24

Izutsu, Relasi Tuhan, 66-67. 
25

Nasution, Akal dan Wahyu, 8. 
26

Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 11, 178. 
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tersebut mampu mengekang hawa nafsunya dan menolakanya untuk melakukan 

perbuatan yang buruk. Berfungsinya akal dengan baik akan membawa dampak, 

diantaranya : 

1. Mencegah pemiliknya (manusia) untuk terjerumus ke dalam jurang 

kehancuran. 

2. Pembedaan yang membedakan manusia dari semua hewan. 

Seseorang yang menggunakan akalnya dengan baik adalah manusia yang 

mampu berpikir dengan sempurna. Dalam proses berpikir manusia menggunakan 

inderawi yang telah dikaruniakan oleh Allah kepada manusia, seperti mata dan 

telinga. Melalui indera tersebut manusia diharapkan untuk memahami ayat-ayat 

kawniah, ayat tentang kejadian-kejadian atau tentang kosmologi. Tanda-tanda 

dibalik ayat tersebut menunjukkan kepada sesuatu yang terletak di belakang tanda 

itu. Tanda itu harus diperhatikan, direnungkan untuk mengetahui arti yang terletak 

dibelakangnya.
27

 

Demikian juga tentang ayat kejadian atau kosmologi. Dalam Alquran 

disebutkan bahwa kosmologi ini penuh dengan tanda-tanda yang harus 

diperhatikan, diteliti dan dipikirkan manusia untuk mengetahui rahasia yang 

terleyak di belakang tanda-tanda itu. Pemikiran mendalam tentang tnda-tanda 

tersebut membawa kepada pemahaman tentang fenomena-fenomena alam sendiri 

dan akhirnya membawa kepada keyakinan kuat adanya Tuhan Pencipta alam dan 

hukum alam.
28

 

                                                           
27

Nasution, Akal dan Wahyu, 47. 
28

Ibid. 
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Dalam Alquran terdapat kira-kira 150 ayat kawniah dan salah satu yang 

terbaik diantaranya adalah yang berikut :
29

 

                         

                             

                           

           

    

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 

siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan 

apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 

bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, 

dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi. Sungguh 

(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.
30

 

Dalam ayat di atas mengandung anjuran, dorongan bahkan perintah agar 

manusia banyak berpikir dan menggunakan akalnya. Berpikir dan 

mempergunakan akal adalah ajaran yang jelas dan tegas dalam Alquran sebagai 

sumber utama dari ajaran-ajaran Islam.
31

 

Umat Islam wajib menggunakan akalnya untuk memahami ayat-ayat Allah 

baik yang tersirat ataupun yang tersurat, hal ini dimaksudkan agar umat islam 

mengerti dan memahami esensi dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Karena sesungguhnya Alquran memang diturunkan untuk orang-orang yang mau 

berfikir. Oleh karenanya Islam sangat melarang orang yang mengerjakan sesuatu 

yang di anggap kebenaran tetapi tidak tahu dan tidak mengerti landasan dan nilai-

nilai dalam kepercayaan itu sehingga kepercayaan itu dianggap suatu kebenaran. 

                                                           
29

Nasution, Akal dan Wahyu, 48.  
30

Alquran, 2:164. 
31

Nasution, Akal dan Wahyu, 48. 
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Intinya, Allah melarang umatnya untuk bertaklid buta kepada suatu paham atau 

pemikiran tanpa tahu bagaimana landasan pemikiran tersebut. 

Demikianlah perhatian Alquran terhadap  akal begitu tegas dan luas. 

Pemilihan kata bentukan maupun medan semantik dari akal menampakkan 

khazanah yang sangat luas dari kerja akal itu sendiri. Dari beberapa term-term di 

atas (semuanya bersinonim dengan kata bentukan dari kata ‘aql) tampak bahwa 

Alquran memberikan perhatian besar terhadap aktualisasi pikiran manusia. Fokus 

pekerjaan dari kegiatan intelektual manusia itu melahirkan sains. Dengan 

bersungguh-sungguh memanfaatkan potensi-potensi diri utamanya, ranah 

kognitifnya, manusia dapat mencapai iman.
32

 

Dengan menganalisa penggunaan bahasa tersebut akan memberikan 

perhatian bahwa sains dan iman mirip dengan two sides in one coin. Ilmu yang 

s }ari >h, kata Ibn Taimiyah tidak akan bertentangan dengan wahyu yang sahih. Sains 

harus membawa pada keimanan pada Allah. Ini juga yang menjadi landasan kuat 

bagi alasan utama mencari ilmu, yaitu mencari Allah. Secara linguistik hal ini 

tampak dari medan semantik kata-kata Alquran yang berfokus pada kata Allah.
 33

 

B. Analisa fungsi dan penggunaan term-term berpikir menurut M. Quraish 

Shihab  

Di dalam tafsirnya, M. Quraish Shihab secara eksplisit menjelaskan makna 

satu persatu ayat tentang berpikir dan menjelaskan definisi dari term-term berpikir 

secara panjang lebar. Akan tetapi Quraish Shihab tidak secara jelas menerangkan 

fungsi dari penggunaan term-term tersebut satu persatu, sehingga masih dirasa 

                                                           
32

Pasiak, Revolusi IQ, 290 
33

Ibid., 290-291. 
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perlu untuk membaca ulang penafsirannya terkait term-term berpikir dalam 

konteks penggunaannya sehingga akan tampak term-term tersebut digunakan pada 

porsi yang tepat dan sesuai dengan keadaan ayat tersebut turun. 

Banyaknya term-term yang digunakan oleh Alquran untuk mendorong dan 

menyeru manusia  supaya berpikir, menandaskan adanya kemukjizatan Alquran 

yang sejatinya harus digali dan diketahui oleh umat muslim yang mempercayai 

bahwa  kitab suci ini s }a>lih li kulli zama >n. Hal ini juga mengisyaratkan banyaknya 

pengetahuan, wawasan dan prinsip dibalik ayat-ayat-Nya yang harus diketahui. 

Kata-kata tersebut memiliki makna yang hampir sama, akan tetapi berbeda pada 

segi yang lain.
34

 Semuanya membawa satu makna, namun penekanan masing-

masing kata itu berbeda.
35

 

Bagi pembaca Alquran yang memperhatikan sastra, tata bahasa, dan 

ketelitian makna, tentu saja penggunaan bentuk demikian bukanlah suatu 

kebetulan. Dalam arti pasti ada “sesuatu” dibalik penggunaan term-term tersebut 

di dalam setiap konteks yang berbeda, yang tidak mungkin dalam penggunaannya 

bisa diganti atau diwakilkan dengan term yang lain. Selain itu masih ada aspek-

aspek lain yang dapat dijangkau oleh mereka yang ingin mengetahui lebih jauh 

keistimewaan atau kemukjizatan Alquran.
36

 

Disisi lain, Alquran menggunakan term-term yang semakna itu 

dikarenakan lahir dari kebutuhan memperjelas pesan bagi mitra bicara (khita >b). 

Memang kondisi dan situasi mitra bicara mempunyai pengaruh yang sangat besar 

                                                           
34

Qard}a >wi >, Alquran, 61. 
35

Pasiak, Revolusi IQ, 276. 
36

Shihab, Mukjizat Alquran, 143.  
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dalam memilih kata dan merangkainya guna menjadi susunan kalimat yang benar 

bermakna dan berkesan di hati lawan bicara. Pembicara dituntun untuk 

mengetahui atau menduga bagaimana sikap lawan bicaranya, apakah yakin, ragu, 

atau menolak berita yang akan disampaikannya dan setelah itu baru ia memilih 

kata dan merangkainya sesuai dengan sikap dan lawan bicaranya.
37

 

Dari sinilah keunikan dan keistimewaan Alquran dari segi bahasa 

merupakan kemukjizatan utama dan pertama yang ditujukan kepada manusia.
38

 

Untuk itu marilah terlebih dahulu kita melihat persyaratan bagi suatu bahasa atau 

kalimat yang tergolong sebagai bahasa atau kalimat yang baik dan benar.
39

 

Dalam menafsirkan term-term berpikir, M. Quraish Shihab tidak bisa 

terlepas dari adanya muna >sabah (kesesuian ayat dan  surat sesudah maupun 

sebelumnya). Oleh karenanya, berangkat dari kerangka teori tersebut akan 

ditelusuri penggunaan dan fungsi term-term berpikir dengan cara melakukan 

pembacaan ulang terhadap karya Quraish Shihab sehingga akan muncul 

perbedaan dan letak penegasan term-term tersebut digunakan. Perlu dipahami, 

dalam kajian Alquran kita harus melihat konteks ayat sebelumnya baik ayat 

ataupun kata yang mengikutinya sehingga dapat disimpulkan makna dari kata 

tersebut berarti berpikir.  

Dalam penggunaannya, term-term berpikir tersebut mencakup konteks 

teologis, kosmologis dan moralitas dalam berbagai ayat. Sehingga proses berpikir 

                                                           
37

Shihab, Mukjizat Alquran,100. 
38

Ibid., 113. 
39

Ibid., 115. 
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meliputi semua aspek-aspek yang ada dalam kehidupan yang nyata maupun yang 

ghaib. 

Dalam bagian ini akan dikemukakan sekelumit rincian ketelitian term 

(redaksi) tentang berpikir dalam Alquran dan pemilihan kata demi kata pada ayat-

ayatnya menurut Quraish Shihab  : 

1. Penggunaan term ‘aqala 

Menurut Quraish Shihab Alquran menggunakan kata akal dan sejenisnya 

dimaksudkan untuk “sesuatu yang mengikat atau menghalangi seseorang yang 

terjerumus  ke dalam kesalahan atau dosa”. Sehingga oleh Yusuf Qard }a >wi > 

menyatakan sesuatu yang unik dari redaksi ini muncul ketika digunakan dalam 

bentuk istifham inka>ri yang bertujuan memberikan dorongan dan membangkitkan 

semangat.
40

 

Objek kajian term ini adalah lebih condong pada pembahasan ayat-ayat 

kauniyah (penciptaan alam semesta). Hal ini sesuai dengan pernyataan Yu >suf 

Qard}a >wi > yang menyatakan term ini datang dalam rangka merenungkan ayat-ayat 

kauniyah yang hadir dalam bentuk ya’qilu >n (fi’il mufha >ri’). 

Sebagai contoh : 

                                        

                                   

                             

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 

siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan 

apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 

                                                           
40

Qard}a >wi >, Alquran Berbicara, 19. 
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bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, 

dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi. Sungguh 

(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.
41

 

Ayat di atas mengundang manusia untuk berpikir dan merenung tentang 

banyak hal yang berkaitan dengan alam semesta. Sayang, bahkan aneh, walau 

bukti-bukti itu sudah sedemikian nyata, masih ada yang mengingkari wujud dan 

keesaan Allah sebagaimana ditegaskan pada ayat setelah ayat di atas.
42

 

Setelah ditelusuri pada ayat-ayat yang menggunakan term ini, mayoritas 

lawan bicaranya (khita >b) adalah pemuka Quraish dan Yahudi yang tidak beriman 

kepada Allah dalam arti kafir. Asumsi ini sesuai dan dikuatkan oleh pendapat 

Taufik Pasiak, dimana penggunaan term ‘aqala sebanyak 49 ayat dalam 28 surat 

yang yang terbagi dalam 31 kali dalam 19 surat yang membahas tentang teologis, 

kosmologis dan moralitas dalam berbagai ayat. Kemudian ayat-ayat tersebut 

diturunkan di Makkah tempat kehidupan kaum muslim berada dalam suasana 

kaotis (pemberontakan) dan 18 kali dalam 9 surat diturunkan di Madinah ketika 

struktur kehidupan kebudayaan kaum muslim boleh dikatakan sudah mapan.
43

 

Secara jelas Quraish Shihab menyatakan, Alquran  menggunakan akar kata 

„aql dalam konteks di atas itu dapat dimaknai, pertama, sebagai daya untuk 

memahami sesuatu (surat al-Ankabu >t [29]:43), kedua, sebagai dorongan moral 

(surat al-An‟a>m [6]:151), dan ketiga sebagai daya untuk mengambil pelajaran, 

hikmah, dan kesimpulan (surat al-Mulk [67]: 10).
44

  

2. Penggunaan term ‘naz }ara 

                                                           
41

Alquran, 2:164.  
42

Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, 448.  
43

Pasiak, Revolusi IQ, 268. 
44

Shihab,Wawasan Alquran, 294. 
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Kata ini oleh Quraish Shihab diartikan sebagai “nalar”. Kata ini digunakan 

secara tegas sebagai “memandang” dengan mata kepala dan mata hati. Harun 

Nasution menyebutkan term naz }ara berarti melihat secara abstrak dalam arti 

berpikir dan merenungkan.
45

 

Secara istilah lafadz ini menggambarkan proses pengertian terhadap 

sesuatu hal atau objek. Mula-mula melalui pandangan mata (kepala) yang 

memaksa seseorang memperhatikan suatu objek.
46

 Adakalanya dengan mata 

(kepala) dan adakalanya dengan mata hati, untuk menunjukan aktivitas menalar, 

mempertimbangkan, merenungkan, dan meneliti atau menyelidiki. Menurut al-

Raghib, yang dimaksud naz }ara ialah mengarahkan penglihatan atau pikiran untuk 

mengetahui atau melihat sesuatu. 

Term ini digunakan Alquran sebagai wujud dari kebingungan manusia, 

oleh karena itu melalui term ini Alquran mengajak berpikir guna menyingkirkan 

kebingungan itu sehingga menemukan jawaban melalui melihat dengan kepala 

matanya sendiri. 

Sebagaimana contoh ayat berikut : 

         

Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan ?
47 

Jika kita melihat hasil terjemahannya, kita dapat menyimpulkan bahwa 

kata ينظرون yang digandengkan dengan lafadz الى menunjukan usaha untuk 

mengetahui sesuatu dengan mengunakan penglihatan atau pikiran. 

                                                           
45

Nasution, Akal dan Wahyu, 39.  
46

al-Isfaha >ni Mu’jam Mufrada >t, 553. 
47

Alquran, 88:17 
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Muna>sabah ayat di atas berkaitan tentang ganjaran yang akan diperoleh 

pada hari kemudian oleh orang-orang yang taat, dan sebelumnya menguraikan 

balasan para pendurhaka, kaum musyrikin masih tetap bersih keras menolak 

keniscayaan hari kiamat. Sering kali alas an penolakan mereka adalah keraguan 

mereka terhadap kuasa Allah SWT dan ilmu-Nya untuk menghimpun dan 

menghidupkan kembali tulang-belulang yang telah lapuk dan terserak dimana-

mana.
48

 Untuk menampik dalih itu Allah mengajak mereka yang meragukan 

kuasa-Nya untuk memperhatikan alam raya dengan memperhatikan penciptaan 

unta. 

Dari uraian tersebut, bisa dipahami bahwa kata naz }ara mempunyai arti 

melihat dengan objek langsung di hadapan kita. Lebih jelasnya penggunaan term 

naz }ara dalam ayat Alquran maknanya berubah menjadi berpikir, terlihat seperti 

menunjukan usaha untuk mengetahui sesuatu dengan cara melihat dengan mata 

kepala sendiri yang dihadapkan dengan objek yang ingin dipikirkan. 

3. Penggunaan term fakkara 

Menurut Quraish Shihab diambil kata (فكّر) fakkara terambil dari kata (فكر) 

fikr/pikir dan berpikir. Kata fikr mempunyai makna yang mirip dengan kata fark 

itu, hanya saja kata fikr tidak digunakan kecuali terhadap sesuatu yang dapat 

tergambar di dalam benak (hati). Karena itu ada larangan berpikir menyangkut 

Allah SWT. Karena Allah tidak dapat dipikirkan dalam arti zat-Nya tidak dapat 

                                                           
48

Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 15, 274. 
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tergambar di dalam benak seseorang.
49

 Tuhan memang tidak dapat tergambar 

dalam pikiran seseorang sehingga sukar untuk diketahui.
50

  

Yu>suf Qard }a>wi > menyebutkan bahwa alam semesta ini adalah objek 

tafakkur, kecuali tentang zat Allah SWT dan objek pemikiran adalah sesuatu yang 

dapat digambarkan dalam hati.
 51

 

Allah SWT berfirman : 

                         

                           

Katakanlah: “Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu suatu hal 

saja, Yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua- dua atau sendiri-

sendiri,” kemudian kamu fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila 

sedikitpun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu 

sebelum (menghadapi) azab yang keras.
52

 

Muna>sabah ayat ini adalah setelah ayat yang lalu menafikan sebab-sebab 

yang mungkin menjadi penyebab penolakan mereka, kini ayat di atas meremehkan 

kemampuan mereka dengan menyatakan : mereka bersikap angkuh padahal orang-

orang sebelum mereka, seperti kaum Nu >h, „A>d, Tsamu >d dan generasi-generasi 

yang lalu telah mendustakan pula ayat-ayat Allah.
53

 

Oleh karena itu, Raghib al-Asfaha>niy meriwayatkan beberapa pendapat 

kalangan sastrawan Arab untuk menjelaskan makna asli penggunaan term fikr ini. 

Dia berkata, “Kalimat ini merupakan hasil proses perubahan dari bentuk kata al-

                                                           
49

Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol 14, 481. 
50

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Quranul Karim; Tafsir atas Surat-surat Pendek 

berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Mizan, 1997), 266. 
51

Qard}a >wi, Alquran Berbicara, 7. 
52

Alquran, 34 :46. 
53

Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 10, 642. 
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fark yang berarti menggosok”. Bentuk fark  digunakan untuk objek yang 

kongkret, sedangkan term fikr digunakan untuk makna-makna dan objek 

pemikiran (abstrak).
54

  

 Dari uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa kata fakkara itu mempunyai 

definisi berpikir secara berulang-ulang untuk usaha menggali sesuatu dan 

menemukannya untuk mencapai hakikatnya.
55

 Hal ini dibuktikan dalam puluhan 

ayat, baik surat Makkiyah maupun Madaniyah untuk mengajak berpikir dan 

menggunakan pikiran, tidak meninggalkannya atau membuatnya mandek.
56

 

Selanjutnya menggunakan term fakkara yang secara spesifik menyebut 

fungsi pikir. Dalam term ini, al-asfaha>ni menyatakan bahwa kata fakkara berarti 

proses berfikir secara kuat dengan menggunakan akal yang menjadi jalan dalam 

memperoleh ilmu. Hal tersebut yang membedakan manusia dengan hewan.
57

 

4. Penggunaan term dhakara 

Terkait kata ini, Quraish Shihab menyatakan bahwa kata dhakara  dapat 

berarti menyebut dengan lidah juga menghadirkan sesuatu dalam benak atau 

memantapkan kehadirannya.
58

 

Dalam ayat-Nya term ini digunakan : 

             

Untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali 

(mengingat Allah).
59

 

                                                           
54

Qard}a >wi, Alquran berbicara, 42. Dikutip dari kitab Mu’jam Mufrada>t li al-fa>d}il Qur’a>n, 

643.  
55

Ibid., 42. 
56

Qard}a >wi, Alquran berbicara, 41. 
57

al-Asfaha>ni, Mu’jam al-mufradat, 398. 
58

Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol 1, 255. 
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Munasa >bah dari ayat ini berkaitan dengan akhir ayat lalu yang 

menegaskan kebingungan mereka, maka ayat ini hadir untuk mengajak mereka 

berpikir guna menyingkirkan kebingungan.
 60

 Pada ayat sebelumnya Allah telah 

menguraikan tentang langit dengan menggambarkannya sebagai ciptaan Alla yang 

tegar, mantap, berhias penuh keindahan, dan tanpa retak atau cacat, bumi pun 

pada ayat yang lalu dilukiskan dengan sifat serupa. 

Itu semua oleh Allah diciptakan dan diatur sedemikian rupa untuk menjadi 

pelajaran yang mengantar manusia mengetahui seberapa besar kuasa Allah dan 

juga untuk menjadi peringatan bagi setiap hamba yang hendak kembali kepada 

Allah bahwa ada hari pembalasan yang disiapkan untuk mereka.
61

 

Dari pemaparan ayat dan definisi di atas, bisa disimpulkan bahwasanya 

dhakara adalah proses berpikir yang dimulai dengan mengingat, memperoleh 

peringatan, mendapat pelajaran, memperhatikan dan mempelajari yang akan 

membuahkan hikmah. 

5. Penggunaan term dabbara 

Dabbara adalah salah satu term yang digunakan oleh Alquran dalam 

menggambarkan kegiatan berpikir. Menurut al-Ghazali kata dabbara berarti 

memikirkan akibat sesuatu/menimbang sesuatu.
62

 

Dari pandangan Quraish Shihab kata dabbara memiliki arti belakang atau 

sesudah. Dari sini juga lahir kata dubur yang berarti pantat. Sementara ulama 

memahami kata ini dalam arti berpikir tentang akhir atau kesudahan sesuatu. Ada 

                                                                                                                                                               
59

Alquran, 50:8. 
60

Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol 13, 13. 
61

Ibid., 14. 
62

Al-Ghaza >li, Ihya’ ‘Ulu>muddin>n, terj. Ismail Ya‟kub (Jakarta: CV. Faizan, 1985), 189. 
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juga yang memahaminya dalam arti berpikir tentang alam akhir atau kesudahan 

sesuatu. 

Selanjutnya pada surat Muhammad ayat 24 : 

                      

Maka Apakah mereka tidak memperhatikan AlQuran ataukah hati mereka 

terkunci ?
63

 

Muna>sabah ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang munafik mengatur 

siasat busuk dan merahasiakan sesuatu terhadap Nabi SAW. Oleh karena itu hadir 

ayat diatas yang menyuruh untuk memperhatikan sungguh banyak informasi 

Allah di dalamnya, sungguh ini susunannya, sungguh tepat bimbingannya, dan 

sungguh benar rahasia-rahasia yang diungkapnya.
64

 

Setelah dipahami uraian dan makna dari term ini, bisa disimpulkan bahwa 

term ini digunakan sebagai anjuran untuk mengamati setiap ketetapan hukum 

yang ditetapkannya, kisah yang dipaparkannya, nasihat yang disampaikannya. 

Selanjutnya berpikir dalam term ini diartikan dengan memperhatikan secara teliti 

dan memikirkan rahasia dan keajaiban kandungan wahyu ilahi serta menggunakan 

seluruh potensinya untuk menemukan kebenaran.  

6. Penggunaan term fahima 

Kata fahima mempunyai arti memahami akan kuasa Allah SWT.
65

 Term 

fahima dalam Alquran hanya disebutkan satu kali dalam Alquran, Meskipun 

                                                           
63

Alquran, 47:24. 
64

Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, 638.  
65

Nasution, Akal dan Wahyu, 39-44. 
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hanya disebutkan secara terbatas, kata ini juga mengandung makna berpikir yakni 

terdapat pada al-Anbiya >‟ ayat 79.  

                        

             

Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (yang 

lebih tepat) dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan Hikmah dan ilmu 

dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih 

bersama Daud. dan kamilah yang melakukannya. 

Menurut riwayat Ibnu Abbas bahwa sekelompok kambing telah merusak 

tanaman di waktu malam. Maka yang mempunyai tanaman mengadukan hal ini 

kepada Nabi Daud a.s. Nabi Daud memutuskan bahwa kambing-kambing itu 

harus diserahkan kepada yang punya tanaman sebagai ganti tanam-tanaman yang 

rusak. Tetapi Nabi Sulaiman a.s. memutuskan supaya kambing-kambing itu 

diserahkan Sementara kepada yang punya tanaman untuk diambil manfaatnya. 

dan orang yang mempunyai kambing diharuskan mengganti tanaman itu dengan 

tanam-tanaman yang baru. Apabila tanaman yang baru telah dapat diambil 

hasilnya, mereka yang mepunyai kambing itu boleh mengambil kambingnya 

kembali. putusan Nabi Sulaiman a.s. ini adalah keputusan yang tepat. 

Dilihat dari riwayat diatas, berpikir juga meliputi proses pemahaman akan 

kuasa Allah. Bisa disimpulkan term ini hadir berkaitan dengan sebuah proses 

pemahaman yang berbeda yang memunculkan sebuah kesepakatan yang mufakat.   
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7. Penggunaan term faqiha  

M. Quraish Shihab berpendapat awal mula kata ini adalah (فقه) fiqh, yang 

berarti pemahaman yang mendalam tentang sesuatu.
66

 Pemahaman yang dimaksud 

adalah hasil dari proses setelah melakukan pemikiran yang dalam. Kata ini 

bermaksud menunjuk suatu kualitas dan proses pemahaman manusia. Sementara 

ulama mengartikannya sebagai pengetahuan tentang sesuatu yang kurang jelas 

(gaib) melalui sesuatu yang jelas (nyata) atau pengetahuan tentang hal-hal yang 

tersembunyi.
67

 Al-Zamakhsari memberi pengertian kata faqiha yang merupakan 

pemikiran yang cermat atau penuh hati-hati.   

Sebagaimana dalam ayat berikut : 

                           

                        

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya.
68

 

Dalam ayat di atas penggunaan kata  (ليتفقّهوا) terambil dari kata (فقه) fiqh, 

yakni pengetahuan yang mendalam yang menyangkut hal-hal yang sulit dan 

tersembunyi. Bukan sekedar pengetahuan. Penambahan huruf (ت) ta >’ pada kata 

tersebut mengandung makna kesungguhan upaya yang dengan keberhasilan upaya 

                                                           
66

Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol.5, 728. 
67

Ibid., Vol. 3, 485 
68

Alquran, 9:122.  
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itu para pelaku menjadi pakar-pakar dalam bidangnya. Demikian kata tersebut 

mengundang kaum Muslimin untuk menjadi pakar-pakar pengetahuan.
69

 

Muna>sabah ayat diatas berkaitan dengan anjuran yang demikian gencar, 

pahala yang demikian besar bagi yang berjihad, serta kecaman yang sebelumnya 

ditujukan kepada yang enggan, menjadikan kaum beriman berduyun-duyun dan 

dengan penuh semangat maju ke medan juang. Ini tidak pada tempatnya karena 

ada arena perjuangan yang lain yang harus dipikul.
70

 

Ayat ini menggaris bawahi terlebih dahulu motivasi ber-

tafaqquh/memperdalam pengetahuan bagi mereka yang dianjurkan keluar, sedang 

motivasi utama dalam ayat tersebut adalah berperang bukan tafaqquh. Memang 

harus diakui bahwa yang bermaksud memperdalam pengetahuan agama harus 

memahami arena serta memperhatikan kenyataan yang ada, tetapi itu tidak berarti 

tidak dapat dilakukan oleh mereka yang tidak terlibat dalam perang. Bahkan tidak 

keliru jika dikatakan bahwa yang tidak terlibat perang itulah yang lebih mampu 

menarik pelajaran, mengembangkan ilmu daripada mereka yang terlibat langsung 

perang. 

Dari pemaparan ayat dan definisi di atas, bisa disimpulkan bahwa kata 

faqiha digunakan dalam ayat-ayat berpikir digunakan dalam konteks keilmuan 

khususnya dalam bidang keagamaan. Hal ini sesuai dengan awal mula kata ini 

yaitu fiqh, yang dalam disiplin ilmu agama dengan ilmu fiqh, yakni pengetahuan 

tentang hukum-hukum agama Islam yang bersifat praktis dan yang diperoleh 

melalui penalaran terhadap dalil-dalil yang terperinci. 

                                                           
69

Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 5, 289. 
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Ibid., 288. 
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8. Penggunaan term ‘alima 

kata (علم) ‘ilm yang menurut pakar-pakar bahasa menjangkau sesuatu 

sesuai dengan keadaannya yang sebenarnya. Kata ini menunjuk fungsi 

pengetahuan Bahasa Arab menggunakan semua kata yang tersusun dari huruf-

huruf ‘ain, la >m, mi >m, dalam berbagai bentuknya untuk menggambarkan sesuatu 

yang sedemikian jelas sehingga tidak menimbulkan keraguan. Allah SWT 

dinamai (عالم) ‘a >lima tau (عليم) ‘ali >m karena pengetahuan-Nya yang amat jelas 

sehingga terungkap baginya hal-hal yang sekecil-kecilnya apapun.
71

 

Dalam firman-Nya terkait term ini : 

                           

Mereka menjawab: “Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari 

apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
72

 

Dalam ayat sebelumnya, diterangkan bahwa Allah megajarkan A >dam 

nama-nama benda, yakni dengan cara memberi pengetahuan tentang nama-nama 

atau kata-kata yang digunakan menunjuk benda-benda, atau mengajarkannya 

mengenal fungsi benda-benda. Setelah pengajaran Allah terhadap dicerna oleh 

A>dam sebagaimana dipahami dari kata kemudian Allah mengemukakannya 

benda-benda itu kepada para malaikat lalu berfirman : “Sebutkanlah kepada-Ku 

nama benda-benda itu jika kamu dalam dugaan kamu bahwa kalian lebih wajar 

menjadi khalifah”. 
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Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 1, 179. 
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Alquran, 2:32. 
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Dari uraian ayat diatas, bisa dipahami bahwa kata ‘alima adalah sebuah 

term kata yang menunjukkan proses berpikir dengan melalui tahapan 

pembelajaran (pengajaran) sehingga menjangkau sesuatu dengan keadaan yang 

sebenarnya dan dipakai untuk menyebut suatu pengenalan yang sangat jelas 

terhadap suatu objek. 

Demikanlah uraian tentang sekelumit rincian ketelitian term (redaksi) 

tentang berpikir dalam Alquran dan pemilihan kata demi kata pada ayat-ayatnya 

menurut Quraish Shihab. 

 Tidak bisa disangkal bahwa ketika Allah dalam ayat-Nya menyerukan 

untuk berpikir, penggunaan pilihan term (kata) bukanlah sebuah hal yang 

kebetulan. Dalam arti pasti ada tujuan dipilihnya kata-kata khusus tersebut, yang 

pasti ada porsi tersendiri untuk kata tersebut diletakkan dalam ayat yang sesuai 

dengan konteksnya. Disisi lain term-term tersebut memiliki proses dan tujuan 

yang berbeda walaupun sama-sama berpikir. Hal ini juga bisa dipastikan hasil 

yang ingin dicapai dari proses berpikir tiap-tiap term tersebut berbeda. 

Inilah yang menjadi alasan sehingga Manna >‟ Kha>lil al-Qatta>n menegaskan 

bahwa kemukjizatan ilmiah dan bahasa Alquran bukanlah terletak pada 

pencakupan teori-teori ilmiah yang selalu baru dan berubah serta merupakan hasil 

usaha manusia dalam penelitian dan pengamatan. Akan tetapi terletak pada 

dorongannya untuk berpikir dan menggunakan akal.
73
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